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ABSTRAKSI

TINJAUAN KUALITAS BATAKO DENGAN PEMAKAIAN BAHAN TAMBAH
SERBUK HALUS EX COLD MILLING

Batako adalah suatu jenis unsur bangunan yang berbentuk bata yang dibuat dari
campuran bahan perekat hidrolis atau sejenisnya, air dan agregat, dengan atau tanpa
bahan tambah lainnya yang tidak merugikan sifat beton itu. Seiring perkembangan
zaman dan teknologi serta inovasi atau alternatif dalam pembuatan penelitian dengan
judul Tinjaun Kualitas Batako Dengan Pemakaian Bahan Tambah serbuk halus ex cold
milling, yang bertujuan sebagai inovasi atau alternatif. Bahan tambah dan beberapa
presentase optimal penambahan serbuk halus ex cold milling baik untuk Uji bahan.
Dalam penelitian ini mempergunakan benda uji berupa batako dengan ukuran 30 cm x
15 cm x 10 cm. Bahan-bahan yang digunkan adalah pasir dari Klaten, serbuk halus ex
cold milling, Semen merk holcim, air di ambil dari Laboratorium Bahan Bangunan
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta, bahan
tambah serbuk halus ex cold milling, dengan variasi penambahan 0%, 10%, 15%, 20%,
25% dari berat adukan batako. Jumlah sampel benda uji 5 untuk setiap presentase
penambahan, sehingga total benda uji adalah 147 buah. Perencanaan campuran mengacu
pada Departemen Pekerjaan Umum 1989-(SNI 03-0348-1989) dengan faktor air semen
(fas) 0,5. Pengujian dilakukan pada umur 28 hari di Laboratorium Bahan Bangunan
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa perbandingan antara benda uji batako dengan
penambahan serbuk halus ex cold milling dalam Uji bahan, benda uji batako lebih baik
dibanding dengan bata ringan merk elephant. Sedangkan uji kuat lentur batako TB.
Bintang Terang dengan benda uji batako pada penambahan serbuk halus ex cold milling
masih di bawah kualitas kuat lenturnya dengan batako TB. Bintang Terang .

Kata kunci : serbuk halus ex cold milling, Uji bahan, persentase
penambahan



PENDAHULUAN

Pertumbuhanjumlah  penduduk  yang
pesat tiap tahunnya membuat jumlah kebutuhan
bahan bangunan semakin meningkat. Pada
umumnya konsumsi bahan bangunan tidak lepas
dari batu bata sebagai salah satu pembentuk
kontruksi dinding didalam suatu bangunan.
Kebutuhan batu bata yang semakin meningkat
dan faktor penggerusan tanah semakin dalam
mengakibatkan penggunaan batu bata kurang
efisien dalam bahan bangunan. Maka dari itu,
batako sebagai alternatif pengganti batu bata
untuk pembuatan dinding diharapkan mampu
mengatasi permasalahan tersebut. Selain itu
dalam pelaksanaannya, batako dapat disusun 4
kali lebih cepat dan cukup kuat untuk semua
penggunaan yang biasanya menggunakan batu
bata

Batako merupakan bahan bangunan yang
berupa bata cetak yang terbuat dari pasir, semen
Portland dan air yang ukurannya hampir sama
dengan batu bata. Batako terdiri dari dua jenis
yaitu batako berlubang dan batako pejal. Seiring
perkembangan teknologi banyak ditemukan
alternatif dan inovasi dalam pembuatan batako
untuk meningkatkan mutu dan kwalitas. Salah
satu inovasi dan alternatif yang dilakukan
dengan cara melakukan penambahan bahan
dalam pembuatan batako tersebut.

Dalam penelitian ini akan menggunakan
jenis batako pejal dengan bahan tambah serbuk
halus ex cold milling sebagai alternatif dan
inovasi dalam pembuatan batako. Penggunaan
bahan tambah serbuk halus ex cold milling dari
yang kurang atau tidak bermanfaat menjadi
bermanfaat dengan adanya penelitian ini.
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Beton

Beton merupakan salah satu bahan
kontruksi yang telah umum digunakan untuk
bangunan gedung, jembatan, jalan dan lainnya.
Beton merupakan salah satu kesatuan yang
homogen. Beton ini didapatkan dengan cara
mencampur agregat halus (pasir), agregat kasar
(kerikil), atau jenis agregat lain dan air, dengan
semen Portland atau semen hidrolik yang lain
kadang dengan bahan tambahan (adiktif) yang
bersifat kimiawi ataupun fisikal pada
perbandingan tertentu, sampai menjadi satu
kesatuan yang homogen. Campuran tersebut
akan mengeras seperti batuan.pengerasan terjadi
karena peristiwa reaksi kimia antara semen dan
air.

B. Batako

Batako atau juga disebut bata beton ialah
suatu jenis unsur bangunan yang berbentuk bata
yang dibuat dari campuran bahan perekat
hidrolis atau sejenisnya, air dan agregat, dengan
atau tanpa bahan tambah lainnya yang tidak

merugikan sifat beton itu. Departemen
Pekerjaan Umum 1989-(SNI 03-0348-1989)
LANDASAN TEORI
Bahan Penyusun Batako
1. Agregat halus

Agregat halus merupakan agregat yang
besarnya tidak lebih dari 5mm sehingga pasir
dapat berupa pasir alam atau berupa pasir dari
pecahan batu yang dihasilkan pemecah batu
(Nevil, 1997),
2. Semen Portland

Semen portland adalah bahan pengikat
hidrolis berupa serbuk halus yang dihasilkan
dengan cara menghaluskan klinker (bahan ini
terdiri dari silika — silika kalsium yang bersifat
hidrolis ) dengan gips sebagai bahan tambah.
3. Air

Air diperlukan pada pembuatan beton
untuk memicu proses kimiawi semen, untuk
membasahi agregat dan akan memberikan
kemudahan pada adukan beton. Air yang
berlebihan akan menyebabkan banyaknya
gelembung-gelembung air sedangkan air yang
sedikit akan menyebabkan proses hidrasi tidak
sempurna, sehinngan akan mempengaruhi
kekuatan beton (Mulyono, 2005).
4. Serbuk Halus Ex Cold Milling

Pada penelitian ini bahan tambah yang
digunakan dalam campuran batako adalah
serbuk halus ex cold milling. Serbuk halus ex
cold milling dipecah dengan lolos saringan no.4
kemudian dicampur pada adukan batako.
Maksud dari penggunaan serbuk halus ex cold
milling untuk mendapatkan nilai kuat tekan
yang tinggi terhadap batako normal dalam
waktu pengujian selama 28 hari.
B. Pengujian Batako
1. Kuat Tekan Batako

Kuat tekan benda percobaan dapat
dihitung dengan cara hasil bagi antara benda
tekan maksimum dan luas pemukaan benda uji.
Berdasarkan dari Departemen Pekerjaan Umum,
1989-SNI-03-0691, besarnya kuat tekan beton
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

= e (1n.1)

dengan :
. = Kuat tekan beton (kg/cm?)
P = Beban maksimum (kg)
A = luas permukaan benda uji (cm?)
2. Uji kuat lentur batako
Pengujian kuat lentur beton bertujuan
untuk memperoleh kuat lentur beton untuk
keperluan perencanaan struktur. Kuat lentur
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

G 1= JDZ wrerrereereremrereareienreneareneareneananeas (1.3)
dengan :

ol = kuat lentur benda uji (MPa)



P = beban maksimum (kg)
L = panjang tumpuan (cm)
b = lebar benda uji (cm)
d = tinggi benda uji (cm)

3. Uji absorbsi

Uji absorbsi (penyerapan air) dilakukan
setelah umur batako 28 hari untuk mengetahui
berapa persentasi penyerapan air oleh batako.
untuk menghitung nilai penyerapan air dengan
rumus sebagai berikut:

dengan

A = Berat batako basah

B = Berat batako kering
4. Kuat Tarik Belah Batako

Pengujian kuat tarik belah batako

dilakukan untuk mengetahui ketahanan geser
dari komponen struktur yang terbuat dari beton
yang menggunakan agregat ringan. Menurut
Departemen Pekerjaan Umum (SNI 03-2491-
2002), besarnya kuat tarik belah dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:
2P

fu= T e (1.2)

dengan :

f. = kuat tarik belah silinder beton batako
(kg/cm?)

P =beban tarik maksimum (kg)

D = diameter benda uji (cm)

L = panjang benda uji (cm)
5. Uji Grafitasi Batako

Pengujian bentur batako bertujuan untuk
mengetahui batako hancur atau tidak ketika
batako dibenturkan. Pengujian  dilakukan
dengan cara membenturkan dua buah batako
dengan batako pertama diletakkan dibawah di
permukaan lantai, lalu batako kedua dijatuhkan
dengan tinggi £1 m. batako dinyatakan lulus
dari uji bentur jika batako tidak hancur jika
dibenturkan. (Sarlindawati, 2005).
6. Uji Gesek Permukaan Batako

Pengujian gesek batako dilakukan
dengan cara dua buah batako diletakkan pada
permukaan batako kemudian dilakuakan
penggeseran atau gesekan sebanyak 10 kali
gesekan. Pengujian tersebut bertujuan untuk
mengetahui apakah permukaan batako akan aus
akibat pergeseran tersebut. (Sarlindawati, 2005).

METODE PENELITIAN
1. Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
a) Agregat halus yang digunakan berasal dari
kaliworo, Klaten.
b) Semen Portland
Semen yang digunakan adalah merk holcim

dengan isi 40kg, keadaan semen baik

kemasan juga tertutup rapat dan tidak
mengalami penggumpalan pada semen.

¢) Air yang digunakan berasal dari jaringan air
bersih dari laboratorium Teknik Sipil UMS.
Secara visual air tidak berwarna, tidak
berbau, tidak mengandung kimia dan dapat
digunakan sebagai penelitian.

d) Bahan tambah serbuk halus ex cold milling,
lolos saringan no.4 .

Tahapan Penelitian :

1). Tahapl : Persiapan bahan-bahan dan
alat-alat penelitian.
2). Tahapll : Pemeriksaan kualitas bahan-
bahan penelitian.
3). Tahap I : Perancangan dan pembuatan
benda uji.
4). TahaplV  : Pengujian benda uji.
5). TahapV . Analisis data dan
pembahasan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pemeriksaan Agregat Halus
Tabel V.1. Hasil pemeriksaan agregat halus
Hasil
No | Jenis pemeriksaanagregat halus SNI
pemeriksaan
1. | Bemat satuan volume agregat| 1,71 grlem’
2. | halus 4,63% Kurang dari 5%
3. |Kandungan kadar lompur | no. 3 (orange) | ~ Tdeklebihtua dan
handin
4. | Kandungan bahan organik S
Pemeriksaan berat jenis
- Berat jenis bulk 24 gilem’
(24-27)
5. | - Penyerapan 47%
i %
6. | Berat satuan volume semen | 1,06 gr'em’ i
$3D (Saturated Surface Dry) | penurunan 3,6 Kurang sepah g
o kerucut
Berdasarkan dari tabel pemeriksaan
agregat halus diatas dapat dijelaskan sebagai
berikut :
1. Berat satuan volume agregat halus

Berat satuan volume agregat halus adalah
berat dari hasil pembagian dari berat agregat
halus dengan volume. Nilai dari pemeriksaan
berat volume agregat halus diperoleh sebesar
1,71 gr/cm®.

Pengujian kadar lumpur dalam pasir.

Nilai yang terkandung dalam agregat
halus sebesar 4,63%, maka agregat halus sudah
bisa digunakan karena tidak melebihi yang
disyaratkan yaitu kurang dari 5%.

. Pengujian kandungan bahan organik dalam

pasir.




Dari hasil pemeriksaan kandungan bahan
organik yang terdapat pada pasir yang telah
dilakukan menunjukan warna yang dihasilkan
dari pemeriksaan yaitu orange dan tidak lebih
tua dari warna pembanding.Sehingga bahan
organik yang terkandung dalam pasir memenuhi
syarat.

4. Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan
agregat pasir.

Dalam pemeriksaan berat jenis diperoleh
nilai dari berat jenis bulk sebesar 2,44 gr/cm®
maka termasuk agregat normal, karena syarat
agregat normal (2,4 — 2,7) dan penyerapan 4,7%
maka agregat halus baik dalam campuran
adukan batako karena tidak melebihi yang
disyaratkan yaitu kurang dari 5%.

5. Pemeriksaan berat satuan volume semen.

Berat satuan volume semen adalah berat
dari hasil pembagian dari berat semen dengan
volume. Nilai darai pemeriksaan berat volume
semen diperoleh sebesar 1,06 gr/cm®.

6. Pemeriksaan SSD  (Saturated  Surface
Dry)pasir.

Berdasarkan dari hasil pemeriksaan
didapatkan angka penurunan rata-rata sebesar
3,6 cm. Dapat ditarik kesimpulan bahwa agregat
halus dapat digunakan karena agregat halus
mengalami penurunan kurang dari separuh
tinggi kerucut (1/2 x 7,4 cm = 3,7 cm).

B. Hasil Pengujian Batako

1. Perbandingan pengujian kuat tekan
batako antara benda uji, dengan bata ringan
merk elephant

Tabel V.2. pengujian kuat tekan batako

Diameter | Luss | Bemat Tekanan Kuattekan | Kuattekm | Kuatteka
Penambahan . . .
srbulchalus ! L meksimum | makimum | maksimm | maksimum
ex cold milling T

0

% (@) | (@) | ) (kp) bgen’) | (M) (MPs)
13 17671 | 8320 1000 39612 3961

(e 15 17671 | 8410 6500 36782 3678 4036
15 17671 | 8570 000 #5201 451
13 17671 | §3%0 1430 42158 4216

10% 13 17671 | §.390 7500 42441 424 424
15 17671 | 8480 7550 4274 4m
15 17671 | $960 9800 35457 5.546

15% 15 17671 | 8410 9100 31498 5150 5m
15 17671 | 8390 11700 66.208 6621
15 17671 | 8620 9500 53759 5376

0% 15 17671 | 8680 9630 34,608 3461 5310
13 17671 | 8720 5000 30930 3.093
13 17671 | 8740 3600 31690 3169

2% 15 17671 | §820 6300 30046 3.903 3507
15 17671 | 8920 6200 35083 3508

Tabel V.3. Spesifikasi produk merk elephant

Spesifkasi produk
Kuat tekan MP:
Beratjenis nominal 93 ke/md
Berat perencanaan 39 kg
Penyusutan 0.02%
Daya hantar pans LWk
Penyerapen ar 290t

O PN W R U o~

kuat tekan batako (fc)MPa

0% 10% 15% 20% 25%
=4=Batako uji | 4.056 | 4.244 | 5772 | 5310 | 3.527
=f-Bata ringan 4

Gambar V.1. grafik perbandingan kuat tekan
batako

Berdasarkan gambar V.1. nilai kuat tekan
batako pada umur 28 hari dengan nilai fas
0,5,diperoleh bahwa penambahan serbuk halus ex
cold milling 0 %, 10 %, 15 %, 20 %, 25 % secara
berturut-turut didapatkan nilai kuat tekan batako
rata-rata sebesar 4,056 MPa; 4,244 MPa; 5,772
MPa; 5,310 MPa; 3,527 MPa. Jadi nilai kuat tekan
maksimum terjadi pada persentase penambahan
serbuk halus ex cold milling 15% dengan nilai
yang dihasilkan sebesar 5,772 MPa. Dibandingkan
dengan bata ringan merk elephant kuat tekan
maksimum benda uji batako lebih besar yaitu
sebesar 5,772 MPa dibanding dengan bata ringan
merk elephant sebesar 4 MPa.

2. Perbandingan pengujian kuat lentur batako
antara benda uji batako, bata ringan, dan
batako TB. Bintang Terang.

a). Perbandingan kuat lentur posisi berdiri
Tabel V.4. pengujian kuat lentur posisi berdiri

Peambatan Beban Pajang | Lebar | Tingpi | Kuatlemtor | Kustlemtor | Kunatlenmr
N | SEEE 1 Te g |y | o
excold milling
) & | @ @ | @ | e | M | R
1150 ! 10 15 L.
() 1000 ! 10 15 1.067 L2
0 u 10 ji] 1013
1250 u 10 Ji] 1333
10% 850 u 0 13 0.807 1283
1550 4 10 )5] 1653
1250 u 0 3 133
03 1% 140 N 10 15 1315 1269
900 ! 10 15 0.960
1350 u 0 3 L4
A 1050 N 10 15 L120 134
0 u 0 Jb] L4l
00 ! 10 15 0.147
5% ] ] 0| B 0433 53
0 u 10 3§ 1013

Tabel V.5. pengujian kuat lentur bata ringan
dan batako TB. Bintang Terang posisi berdiri

Jenis Beban Paang | Lebar | Tingg | Kuatlentw Kutlennd | Kuatlenur
bateko Miksimum | fumpuan meksimum maksinun maksimum
® L () @ tata-fata
LY () | | () | (gem) (Mpe) (MPa)
0 4 10 13 213 0.113
bata ringam 20 4 10 15 24667 0.67 1213
130 bl 10 13 1.600 0160
. 1450 4 10 15 13467 1547
Blumg g i 0| 5 1760 1760 1618
Terang . . ,
1450 ] 10 13 13467 1547




A 1.8
2 16
£ 14
9 1.2
™ 1
®
o 0.8
& 0.6
= 0.4
3 02| W
® 0
2 0% 10% 15% 20% 25%
—4—Batako uji 1.102 | 1.298 | 1.269 | 1.234 | 0.871
=f@—Bataringan 0.213
Batako TB. Bint
atako intang| | g
Terang

Gambar V.2. grafik perbandingan kuat
lentur batako posisi berdiri

Berdasarkan gambar V.2. nilai kuat
lentur batako posisi berdiri pada umur 28 hari
dengan nilai fas 0,5,diperoleh  bahwa
penambahan serbuk halus ex cold milling 0 %,
10 %, 15 %, 20 %, 25 % secara berturut-turut
didapatkan nilai kuat lentur batako rata-rata
sebesar 1,102 MPa; 1,298 MPa; 1,269 MPa;
1,234 MPa; 0,871 MPa. Jadi nilai kuat lentur
maksimum terjadi pada persentase penambahan
serbuk halus ex cold milling 10% dengan nilai
yang dihasilkan  sebesar 1,298 MPa.
Dibandingkan dengan bata ringan nilai kuat
lentur maksimum pada gambar V.2 benda uji
batako lebih besar yaitu 1,298 MPa, dibanding
dengan bata ringan sebesar 0,213 MPa dan
batako TB. Bintang Terang nilai kuat lenturnya
sebesar 1,618 MPa lebih besar dibandingkan
kuat lentur benda uji batako dan bata ringan.

b). Perbandingan kuat lentur posisi tidur
Tabel V.6. pengujian kuat lentur posisi tidur

Penambahan mii?:m :;gﬁi Lebar | Tingei Kuat lentur | Kuat lentr | Kuat lentur
Nilai fas serbuk halus ® O o) @ maksimum | maksimum | maksimum
ex cold milling rata-rata
(%) ) (cm) (cm) (cm) (kg/cnr) (Mpa) (M2
700 24 15 10 11.200 1120
0% 700 24 15 10 11.200 1120 1131
720 24 15 10 11.520 1152
75 a 5 2 2
0% 83 3 3. 3 1227
0 5 1 1
73 3 2 2
U3 15% 60 a 5 9.600 % 1104
72 3 115 A
55 5 8.8 88
20% 33 3 8.8 .88 0.800
40 a 5 6.4 64
650 pLl 15 10 10.400 1.040
2% 660 4 15 10 10.560 1.056 0.092
550 24 15 10 8800 0.880

Tabel V.7. pengujian kuat lentur bata ringan
dan batako TB. Bintang Terang posisi tidur

Jents Beban Paang Lebar Tmggi | Kustheotor | Kugtlewr | Kustlemtr
Do Malsimum | fumpua masmun | mdsmm o | medksimm
® [IN] ) (d) JEiEsrict
&) (cz) (cn) (cm) (kgem) (pe) (3pg)
m 4 B I 3 [
beasing 0 H B ] 5] [ 040
160 4 i 0 1 138
. [T 4 B ] ] 198
miﬂ‘mg 5l A B ] B 130 2066
s ] T n_ | wm | 3m

2.5

]

o

2 2

-

o 15

-

3

3 1 V—’*\\'/‘

5

2 0.5 ]

y

© 0

32 0% 10% 15% 20% 25%
—4—Batako uji 1.131 | 1.227 | 1.104 @ 0.800 | 0.992
=#—Bataringan 0.44

Batako TB.

Bintang Terang 2.0%

Gambar V.3. grafik perbandingan kuat lentur
batako posisi tidur

Berdasarkan gambar V.3. nilai kuat
lentur batako posisi tidur pada umur 28 hari
dengan nilai fas  0,5,diperoleh  bahwa
penambahan serbuk halus ex cold milling 0 %, 10
%, 15 %, 20 %, 25 % secara berturut-turut
didapatkan nilai kuat lentur batako rata-rata
sebesar 1,131 MPa; 1,227 MPa; 1,104 MPa;
0,800 MPa; 0,992 MPa. Jadi nilai kuat lentur
maksimum terjadi pada persentase penambahan
serbuk halus ex cold milling 10% dengan nilai
yang dihasilkan  sebesar 1,227 MPa.
Dibandingkan dengan bata ringan nilai kuat
lentur maksimum pada gambar V.3 benda uji
batako lebih besar yaitu 1,227 MPa, dibanding
dengan bata ringan sebesar 0,440 MPa dan
batako TB. Bintang Terang nilai kuat lenturnya
sebesar 2,096 MPa lebih besar dibandingkan kuat
lentur benda uji batako dan bata ringan.

3. Perbandingan uji absorbsi (penyerapan air)
batako antara benda uji batako dengan bata
ringan merk elephant.

Tabel V.8. uji absorbsi (penyerapan air

Penambahan bengt | beat | seligh | bmat | mateeta
. "

excoldmilling (%) | (gp) ar (%)

7861 | 879 | 86 11
0% 8| 86 | 938 11 | 0123
3

7760 | Bl | 8% .
10% 663 | 831 | 988 19 ] 0119
900 | 9 | 8 |0l

01
01
T ool
01
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Gambar V. 4. grafik perbandingan penyerapan
batako

Berdasarkan gambar V.4. penyerapan air
pada batako umur 28 hari dengan nilai fas
0,5,diperoleh bahwa penambahan serbuk halus
ex cold milling 0 %, 10 %, 15 %, 20 %, 25 %
secara berturut-turut didapatkan hasil penyerapan
air batako rata-rata sebesar 0,123 % ; 0,119 %;
0,083 %; 0,138 %; 0,115 %. Jadi penyerapan air
rendah terjadi pada persentase penambahan
serbuk halus ex cold milling 15% dengan nilai
yang dihasilkan sebesar 0,083%. Dibandingkan
dengan bata ringan penyerapan pada gambar
V.4 benda uji batako lebih kecil yaitu 0,083 %,
dibanding dengan bata ringan merk elephant
sebesar 2,9 % .

4. Hasil pengujian kuat tarik belah batako
Tabel V.9. pengujian kuat tarik belah batako

Komposisi Diameter Luas Telanan Knat tarik Kuat tarik Knat tarik
itz penzmhbahan a [1#] maksimum belah belah belah
'fi; serbukt halus maksimum maksimum maksimum

ex cold milling Tata-rata

) (cm) (o) (k) (glem?) (Mpa) (MP2)
4500 382
3500 297 0311
3000 35
3700
10% 6000 0404
3750
04 158 2 03M
e 2 0304
3 78. 500 20
15 1178.10 4150 0.33]
2% 15 1178.10 4250 0.3/ 0.34
15 1178.10 3950 0.33:
0.6
£ 0.5
=
s
= 0.4
o
-
=
B 0.3
=
=
2 0.2
=
=
b 0.1
5
2
0
0% | 10% | 15% | 20% | 25% |
|—+—batako uji| 0.311 | 0.494 | 0.324 | 0.304 | 0.349 |

Gambar V.5. grafik pengujian kuat tarik belah
batako

Berdasarkan gambar V.5. Nilai kuat tarik
belah batako pada umur 28 hari dengan nilai fas
0,5, diperoleh bahwa pada penambahan serbuk
halus ex cold milling 0 %, 10 %, 15 %, 20 %,
25 %, secara berturut-turut didapat nilai kuat
tarik belah batako rata-rata sebesar 0,311 MPa;
0,494 MPa; 0,324 MPa; 0,3041 MPa; 0,349
MPa. Jadi nilai kuat tarik belah maksimum
terjadi pada persentase penambahan serbuk halus
ex cold milling 10% dengan nilai yang dihasilkan
sebesar 0,494 MPa.

5. Hasil uji gravitasi batako

Pengujian uji gravitasi batako dilakukan
dengan menggunakan benda uji dengan ukuran
diameter 30 x 15 x 10 cm. Hasil dari pengujian
uji gravitasi dapat dilihat pada Lampiran 1V.10.
Tabel V.10. uji gravitasi batako

penambaban C-xa;:'a:w Tingzijaruh | Evergi Potansial
Nldge | bkl | BE o @ Ermel) jo——
pelimiez g | K | (m) (kz.mdr) £
8235 2.800 L0 B0.800 Pecah/terlepas
2308 2800 0.000 0.000 Tdk pecahlterlepas
i 1M 2.800 L0 80.751 Tdk pecahiterlepas
7015 9.800 0.000 0.000 Tdk pecahlterlepas
1725 2.800 L0 75.703 Tdk pecahiterlepas
2115 2.800 0.000 0.000 Tdk pecahiterlepas
2135 2.800 L0 T0.010 Tdk pecahiterlepas
23 2.800 0.000 0.000 Tdk pecahiterlepas
0% T84 2800 1000 T7.067 Tdk pecahlterlepas
178 2.800 0.000 0.000 Tdk pecahiterlepas
2 9.800 L0 B0.458 Tdk pecahlterlepas
2460 2.800 0.000 0.000 Tdk pecahiterlepas
2135 2.800 L0 T0.010 Tdk pecahiterlepas
8333 2500 0.000 0.000 Tdk pecahiterlepas
03 15% 2368 2.800 Lo 81006 Pecah/terlepas
340 500 0.000 0.000 dk pecahiterlepas
230 800 000 0.850 dk pecahlterlepas
3 800 0.000 0.00 | Tdk pecahlterlepas
800 00 78030 dk pecahlterlepas
800 0.000 000 dk pecahlterlepas
0% 1 800 00 T6.040 Pecah/terlepas
“ 7.020 800 0.000 0.000 Tdk pecahiterlepas
300 000 B0.800 Tdk pecahiterlepas
800 0.000 000 dk pecahlterlepas
800 00 73128 dk pecahlterlepas
800 0.000 0.000 dk pecahterlepas
155 800 00 73568 | Tdk pecahiterlepas
- | 2800 0.000 0.000 Pecah/terlepas
800 000 TT.518 Tdk pecahiterlepas
2175 9.800 0.000 0.000 Tdk pecahiterlepas

6. Hasil uji gesek permukaan batako

Pengujian uji geser batako dilakukan
dengan menggunakan benda uji dengan ukuran
diameter 30 x 15 x 10 cm. Hasil dari pengujian
uji gesek dapat dilihat pada Lampiran IV.11.



Tabel V.11.uji gesek permukaan batako.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang
telah di lakukan dan pembahasan yang telah di
uraikan,maka dapat di simpulkan sebagai berikut

1). Dari hasil pengujian yang telah dilakukan
didapat hasil sebagai berikut:

a) Kuat tekan maksimum terjadi pada
penambahan serbuk halus ex cold milling
sebesar 15% dengan nilai rata-rata yang
dihasilkan sebesar 5,772 MPa.

b) Pada pengujian kuat lentur maksimum
pada posisi berdiri terjadi pada
penambahan serbuk halus ex cold milling
sebesar 10% dengan nilai rata-rata yang
dihasilkan sebesar 1,298 Mpa sedangkan
pada posisi tidur pengujian kuat lentur
maksimum terjadi pada penambahan
serbuk halus ex cold milling sebesar 10 %
dengan nilai rata-rata sebesar 1,227 MPa.

c) Pada uji absorbsi penyerapan rendah
terjadi pada penambahan serbuk halus ex
cold milling sebesar 15% dengan nilai
rata-rata yang dihasilkan sebesar 0,083 %.

d) Pengujian kuat tarik belah maksimum
terjadi pada penambahan serbuk halus ex
cold milling sebesar 10% dengan nilai
rata-rata yang dihasilkan sebesar 0,494
MPa.

2). Hasil perbandingan pada pengujian kuat
tekan maksimum pada benda uji batako lebih
besar yaitu sebesar 5,772 MPa dibanding dengan
bata ringan merk elephant sebesar 4 MPa. Pada
uji penyerapan air benda uji batako daya serap
lebih rendah sebesar 0,083 % dibanding dengan
bata ringan merk elephant sebesar 2,9 %.

3). Hasil perbandingan pada pengujian kuat
lentur batako TB. Bintang Terang hasil kuat

lenturnya paling baik dibandingan dengan bata
ringan dan benda uji batako, baik pada posisi
pengujian berdiri maupun tidur.
4). Gesekan dua buah batako menunjukkan,
bahwa batako masih dalam kondisi utuh tidak
mengalami aus atau berkurang  permukaan
(lepas menjadi butiran-butiran lembut).
5). Pengujian gravitasi yang di lakukan tidak
membuat batako menjadi hancur melainkan
hanya membuat bagian pinggir batako menjadi
pecah sedikit.
6). Bila ditinjau dari penambahan serbuk halus
ex cold milling benda uji yang dibuat terjadi kuat
tekan, kuat lentur, kuat tarik belah dan uji
absorbsi maksimum pada penambahan antara 10
% sampai 15 %.
B. Saran

Setelah  melaksanakan penelitian ini,
penulis ingin memberikan saran-saran sebagai
berikut:
1). Penelitian ini menggunakan cetakan batako
manual oleh karena itu batako kurang sempurna
dan tidak efisien dari segi waktu. Untuk
penelitian selanjutnya agar didapatkan hasil
batako yang lebih baik dan efisien sebaiknya
menggunakan cetakan batako yang semi
otomatis atau otomatis.
2). Perlu dipilih teknik pencampuran pada saat
proses pembuatan batako supaya semua bahan
dapat tercampur menjadi satu adonan batako.
3). Pada saat pembuatan  batako  uji
membutuhkan  tempat yang luas untuk
menempatkan batako uji, agar batako dapat
terlindungi.
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